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Abstract. The focus of this study is to explain the situational and transformational leadership models that exist in the 
Principal of SMAK Yos Sudarso Batu. The leadership models that can be observed from this school principal are 
situational leadership and transformational leadership. These two terms are quite foreign to the ears, because they 
are rarely mentioned in an organization or institution that are encountered on a daily basis. This leadership model is 
an expression of how Principal Yos Sudarso is in the organization or foundation he leads. This study aims to describe 
and analyze the basis, character, and pattern of situational and transformational leadership of school principals. The 
researcher uses descriptive qualitative method which produces data in the form of words and in writing or verbally 
from the people and observed behavior. The findings of this study are that a leader who lives a situational and 
transformational leadership model is a leader who is able to set clear, specific and measurable organizational goals. 
Cooperative, capable and militant leader. This leader also has a strong determination and commitment, is able to 
create synergies within the organization and is able to mobilize all member resources. 

Keywords : Leader; Principal; Situational; Transformational. 

 

Abstrak. Fokus penelitian ini menjelaskan model kepemimpinan situasional dan transformasional yang ada dalam 
diri Kepala Sekolah SMAK Yos Sudarso Batu. Model kepemimpinan yang bisa diamati dari Kepala Sekolah ini, yaitu 
kepemimpinan situasional dan kepemimpinan transformasional. Kedua istilah ini cukup asing di telinga, karena 
terbilang jarang disebut dalam sebuah organisasi atau lembaga yang dijumpai sehari-hari. Model kepemimpinan ini 
merupakan ungkapan cara berada Kepala Sekolah Yos Sudarso dalam organisasi atau yayasan yang dipimpin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dasar, karakter, dan pola kepemimpinan 
situasional dan transformasional Kepala Sekolah. Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 
menghasilkan data-data berupa kata-kata dan tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Adapun temuan dari penelitian ini, bahwasanya seorang pemimpin yang menghidupi model kepemimpinan 
situasional dan transformasional adalah pemimpin yang mampu menetapkan tujuan organisasi secara jelas, spesifik 
dan terukur. Pemimpin yang mampu bekerja sama, cakap dan militan. Pemimpin ini juga mampu menciptakan 
sinergi dalam organisasi serta mampu mengerahkan seluruh sumber daya anggota. 

Kata Kunci : Kepala Sekolah; Pemimpin; Situasional; Transformasional. 
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 PENDAHULUAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di sebuah Sekolah Menengah Atas di Kota 

Batu. Subjek utama penelitian adalah seorang kepala sekolah dan beberapa orang Guru dan staf yang 
bekerja di SMAK tersebut. Mengapa subjek utamanya kepala sekolah? Karena kepala sekolah adalah 
seorang pemimpin yang bertanggung jawab penuh atas sekolah dan isinya. Kepala sekolah juga menjadi 
tokoh panutan dan pengerak bagi rekan-rekan guru, staf dan peserta didik. Kepala sekolah juga orang 
yang membuat keputusan. Seorang kepala sekolah memiliki peranan sentral dalam kemajuan dan 
perkembangan sekolah yang dipimpinnya. Dinamika kepemimpinan yang dimaksud merupakan 
kemampuan mempengaruhi orang lain dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Kasmawati, 2021).  

SMA Katolik Yos Sudarso Batu yang merupakan salah satu sekolah menegah atas yang berada di 
Jalan Panglima Sudirman no 67, Batu. SMA Katolik ini terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 18 orang guru 
kelas, 4 orang wakil kepala sekolah di masing-masing bidang, dan 6 orang staf karyawan dengan jumlah 
siswa laki-laki 79 dan siswi perempuan 48 keseluruhan berjumlah 127 orang. Sekolah ini merupakan 
sekolah yang memiliki pemimpin yang dapat memberikan contoh dan teladan bagi guru-guru yang 
mengabdi di sekolah tersebut. Kepala sekolah SMAK ini adalah seorang suster atau biarawati dalam Gereja 
Katolik.  

Sekolah ini terus berbenah khususnya di bidang pembinaan karakter peserta didik mengingan 
bahwa sekolah ini merupakan sekolah yang dihuni oleh 127 siswa dan siswi dari berbagai pelosok pulau 
di Indonesia. Mereka adalah para pelajar migran yang datang dari luar pulau Jawa, seperti Sumba, 
Sumatra, Mentawai, Papua dan Kalimantan. Alasan inilah yang membuat peneliti memutuskan untuk 
meneliti model kepemimpinan kepala sekolah SMAK Yos Sudarso Batu. Untuk bidang non-akademik, 
sekolah ini merupakan sekolah yang sering sekali menjadi kontingan olahraga dan seni mewakili Kota Batu 
pada kegiatan O2SN dan FLS2N tingkat Provinsi. Di sisi lain kepala sekolah dapat memberi pengarahan 
dalam meningkatkan kualitas guru dan peserta didik, menertibkan siswa dan guru yang kurang disiplin 
serta pengarahan-pengarahan lain yang banyak bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Jadi kinerja para guru akan semakin baik jika terkontrol, selalu dievaluasi, 
mendapat reword dan motivasi dari kepala sekolah. 

Rohiat (2010) menyebutkan bahwa memimpin dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
memengaruhi orang-orang untuk mencapai tujuan atau memimpin adalah menumbuhkan kepemimpinan 
anggota atau staf. Thomas J. Sergiovanni (1991) mengatakan bahwa, The principal's job to coordinate, 
direct, and support the work of others is accomplished by defining objective, evaluating performance, 
providing the necessary resources, building a supportive climate, running interference with parents, 
planning, scheduling, book keeping, resolving teaching conflicts, handling student problems, dealing with 
the school district central office, otherwise helping to keep the school running day by day. Pekerjaan kepala 
sekolah adalah mengkoordinasikan, mengendalikan, dan mendukung pekerjaan orang lain dalam 
mencapai tujuan, mengevaluasi kinerja, memberikan sumber daya yang diperlukan, membangun iklim 
yang mendukung, menjalankan usulan dari orang tua, perencanaan, penjadwalan, pembukuan, 
menyelesaikan konflik mengajar, penanganan masalah siswa (Sergiovanni, 1991).  

Menurut Headquarter, department of army (2006) influencing people by providing purpose, 
direction, and motivation while operating to accomplish the mission and improving. Kepemimpinan 
merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain dengan cara menyampaikan tujuan, petunjuk dan 
motivasi untuk dilaksanakan agar tujuan tercapai dan demi kemajuan organisasi (Headquarter, 2006). 
Lebih lanjut Wirawan (2013) mendifinisikan kepemimpinan sebagai proses pemimpin menciptakan visi 
dan melakukan interaksi saling mempengaruhi dengan para pengikutnya untuk merealisasikan visi 
(Wirawan, 2013). Dari pendapat di atas sudah jelas bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses di 
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 mana dalam hal ini kepala sekolah berperan dalam mengatur, mempengaruhi para guru untuk 
mewujidkan visi yang telah ditetapkan bersama-sama.  

Dapat dikatakan pula bahwa kepemimpinan merupakan proses yang dijalakan oleh seorang 
pemimpin untuk mengarahkan, membimbing, mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan atau 
tindakan dan tingkah laku. Wahyudi (2009) mengatakan Kepemimpinan dapat diartikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam mengerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja 
setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk 
kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudi, 2009).  

Menurut Salis (1993) dalam Mulyono (2008), mengatakan bahwa keberhasilan sekolah dalam 
mencari tujuan instutusional pendidikan bergantung pada profesionalitas kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan (education leader /school director) kepala sekolah merupakan tumpuan 
manajemen sekolah. Kepala sekolah tentu berusaha dalam upaya mencapai tujuan institusi, karena kepala 
sekolah bertujuan dan memiliki kewengangan dalam menetapkan arah pendidikan sekolah melalui visi, 
misi, dan tujuan yang diharapkan akan mampu meningkatkan keberhasilan sekolah (Salis, 1993).  

Menurut Paul Hersey dan Kenneth Blanchard (1982) kepemimpinan situasional itu terkait dengan 
saling pengaruh antara (1) sejumlah petunjuk dan pengarahan (perilaku tugas) yang diberikan pemimpin 
(2) sejumlah dukungan emosional (perilaku hubungan) yang diberikan pemimpin, dan (3) tingkat kesiapan 
(kematangan) para bawahannya yang ditunjukkan para bawahan dalam melaksanakan tugas khusus, 
fungsi dan sasaran. Ada empat kotak gaya atau pola kepemimpinan yang ada menurut Paul Hersey dan 
Kenneth Blanchard (1982). Di mana setiap kotaknya mempunyai tipe pendekatan berbeda dan 
konsekuensi kepemimpinan yang beragam pula seperti telling, selling, participating, dan delegating yang 
disesuaikan dengan masing-masing tingkat kematangan para bawahan (Hersey, 1982). Model 
Kepemimpinan situasional merupakan pengembangan model watak kepemimpinan dengan fokus utama 
faktor situasi sebagai variable penentu kemampuan pemimpin (Blanchard, 1982). 

James Mc Gregor Burns (1987) merupakan pioner kepemimpinan transformasional. 
Kepemimpinan transformasional mengagas nilai-nilai moral dari para pengikut dalam upayanya untuk 
meningkatkan kepekaan mereka tentang masalah etis dan untuk memobilisasi energi dan sumber daya 
mereka untuk mereformasi institusi. Kepemimpinan transformasional άƳŜƴŘŜǎŀƪέ para pengikut dengan 
menyerukan kepentingan pribadi mereka. Pada intinya menjelaskan bahwa kepemimpinan sebagai 
sebuah proses mempengaruhi komitmen untuk sasaran bersama dan memberikan wewenang para 
pengikut untuk mencapainya (Burns, 1987).  

.ŜǊǘƻƭŀƪ ŘŀǊƛ ƭŀǘŀǊ ōŜƭŀƪŀƴƎ Řƛ ŀǘŀǎΣ ǇŜƴŜƭƛǘƛ ǘŜǊǘŀǊƛƪ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŀƴƎƪŀǘ ƧǳŘǳƭΣ άModel 
Kepemimpinan Situasional dan Transformasional Kepala Sekolah SMAK ¸ƻǎ {ǳŘŀǊǎƻ .ŀǘǳέΦ WǳŘǳƭ ƛƴƛ 
peneliti angkat dengan alasan untuk menggali lebih dalam model kepemimpinan yang diterapkan oleh 
Petronela, CP, S.Pd, yaitu model kepemimpinan situasional dan transformasional. Dengan penelitian ini 
dimaksudkan agar para pembaca dapat belajar banyak mengenai dua model kepemimpinan ini. 

Rumusan Status Questionis yang hendak di jawab dalam penelitian ini adalah: Apakah model 
kepemimpinan situasional dan transformasional itu? Bagaimanakah Kepala Sekolah SMAK Yos Sudarso 
Batu menerapkan kedua model ini dalam kepemimpinannya? 

Organisasi penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama-tama menampilkan dasar 
kepemimpinan situasional dan transformasional. Lalu membuat pembedaan antara kepemimpinan 
situasional dan transformasional dari sini dapat di lihat kepala sekolah lebih dominan menggunakan 
model kepemimpinan yang mana. Selanjutnya menampilkan karakteristik kepemimpinan kepala sekolah 
SMAK Yos Sudarso Batu. Pada bagian terakhir penelitian ini disampaikan kesimpulan. 
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 METODE PENELITIAN 
Kata άƳŜǘƻŘŜέ berarti cara atau sasaran untuk mencapai atau menghasilkan sesuatu. Ada banyak 

metode yang digunakan oleh seseorang dalam penelitian ilmiah atau riset ilmiah, misalnya metode 
deduktif, induktif dan gabungan dari keduanya (Tjahjadi, 2004; Black, dan Champion, 1987). Misalnya 
dalam buku Metodologi Riset Studi Filsafat Teologi ada metode kuantitatif, kualitatif dan lain-lain 
(Sudhiarsa, 2018). Pembahasan judul Model kepemimpinan situasional dan transformasional kepala 
sekolah SMAK Yos Sudarso Batu ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif, yaitu: pendekatan studi 
kepustakaan dan studi lapangan. 

Teknik pengumpulan data di lapangan dengan wawancara kepada Petronela Ntimuk, CP, S.Pd 
selaku kepala sekolah SMAK Yos Sudarso, kepada Guru dan staf serta seorang murid di SMAK Yos Sudarso 
Batu dan melakukan pengamatan langsung yang dilakukan oleh tim peneliti. Wawancara ditujukan kepada 
kepala sekolah dan mereka yang terlibat langsung di dalam lingkungan sekolah. Dalam metode 
kepustakaan penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut: mencari dan mengumpulkan artikel 
yang berkaitan dengan materi pembahasan dari berbagai buku sumber, membaca, menganalisa dan 
membandingkan, kemudian merumuskan dan menyusun kaitan antara sumber-sumber itu dalam satu 
kesatuan yang dikemas dalam penelitian ini. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
1. Hasil Penelitian  

a. Dasar Kepemimpinan Situasional 
Dasar kepemimpinan situasional itu adalah memiliki gaya kepemimpinan yang adaptif. Adaptif 

artinya si pemimpin dapat menyesuaikan diri dengan cepat terhadap lingkungan dan juga terhadap orang-
orang yang bekerja sama dengannya. Ide atau gagasan pimpinan yang telah dianalisis sesuai dengan 
situasi yang sedang dihadapi merupakan locus dari model ini. Apa yang sedang dihadapi dan dialami di 
sekitar lingkungan kerja dan relasi dengan orang-orang terdekat adalah sumber utama pengetahuan 
pemimpin yang menerapkan model kepemimpinan ini. 

Secara definitif Paul Hersey dan Kenneth Blanchard (1982:150) menjelaskan tentang 
kepemimpinan situasional ōŀƘǿŀ άƪŜǇŜƳƛƳǇƛƴŀƴ ǎƛǘǳŀǎƛƻƴŀƭ ŘƛŘŀǎŀǊƪŀƴ ǇŀŘŀ ǎŀƭƛƴƎ ǇŜƴƎŀǊǳƘ ŀƴǘŀǊŀ όмύ 
sejumlah petunjuk dan pengarahan (perilaku tugas) yang diberikan pemimpin (2) sejumlah dukungan 
emosional (perilaku hubungan) yang diberikan pemimpin, dan (3) tingkat kesiapan (kematangan) para 
bawahannya yang ditunjukkan para bawahan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi dan sasaran. Ada 
empat kotak gaya atau pola kepemimpinan yang ada Paul Hersey dan Kenneth Blanchard (1982:152). Di 
mana setiap kotaknya mempunyai tipe pendekatan berbeda dan konsekuensi kepemimpinan yang 
beragam pula, seperti telling, selling, participating, dan delegating yang disesuaikan dengan masing-
masing tingkat kematangan para bawahan.  

Selanjutnya yang juga menjadi dasar model kepemimpinan situasional ini adalah kemampuan 
anggota tim. Artinya kinerja atau tugas-tugas yang diberikan kepada rekan kerja berdasarkan pada apa 
yang diamati dan dialami oleh pemimpin. Pembagian tugas berdasarkan bidang dan kemampuan anggota 
tim tersebut. Hal ini menjadi penting dalam menimbang jenis kepemimpinan mana yang sesuai untuk 
bidang-bidang pekerjaan tertentu anggota atau rekan kerjanya. 

b. Dasar Kepemimpinan Transformasional 
Model kepemimpinan transformasional dicetus oleh James MacGregor Burns lahir 3 agustus 

1918. Dia adalah penulis biografi    presiden AS. Franklin D. Roosevelt dan pemenang hadiah pulitzer dan 
perintis dalam studi kepemimpinan. James MacGregor Burns memperkenalkan konsep kepemimpinan 
transformasional.  
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